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Tower BTS (Base Transceiver Station) adalah menara pemancar signal yang merupakan 
perangkat penting dalam teknologi komunikasi. Tower BTS merupakan struktur bangunan 
yang menggunakan baja sebagai bahan material konstruksinya. Dengan keberadaan Tower 
BTS yang sangat vital inilah maka dibutuhkan suatu konstruksi Tower BTS yang kuat 
untuk menopang berat dari rangka baja tower tersebut.Dari beberapa alternatif  penggunaan 
baja yang lebih baik dan ringan, maka digunakan Cold Formed Steel (baja canai dingin) 
dalam memenuhi elemen-elemen konstruksi yang dipakai. Kemudian proses perencanaan 
yang baik tentunya akan menghasilkan suatu konstruksi struktur Tower BTS yang optimal 
terhadap beban rencana dan lebih efisien, serta mutu pondasi dapat dipenuhi dengan baik. 
Dalam perencanaan ini dilakukan perencanaan terhadap struktur tower BTS rangka baja 
dengan ketinggian total tower BTS 42 m dengan luasan kaki yang menumpu pada pile cap 
pondasi (3,5m x 3,5m), yang dimana struktur tower BTS tersebut dibagi menjadi 16 
segmen. Untuk memenuhi kekuatan elemen struktur dari tower terhadap beban-beban yang 
bekerja digunakan baja canai dingin. Profil baja canai dingin yang digunakan dalam 
perencanaan disesuaikan dengan brosur Lysaght Blue Scope dan menggunakan sambungan 
baut dan pelat. Kemudian guna menopong beban struktur diatasnya direncanakan pondasi 
tiang bor, yang dimana perencanaan pondasi direncanakan dengan data tanah yang 
diperolah dari lokasi proyek sehingga didapatkan daya dukung pondasi yang optimal 
terhadap beban rencana, serta mutu pondasi dapat dipenuhi dengan baik.  
Kata kunsi; Tower BTS; Baja Canai Dingin; Lysaght Blue Scope; Pondasi Bore Pile 
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ABSTRACT 
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BTS or Base Transceiver Station is a signal transmitter tower which plays an important 
role in communication technology. This tower applies building structure using steel as a 
construction material. The presence of BTS should be equipped by strong steel frame. Then 
a good planning process will certainly result in an optimal construction of the Tower BTS 
structure against the planned load and more efficient, and the quality of the foundation can 
be met properly. Hence, the tower uses Cold Formed Steel to fulfill construction elements 
more efficient and a good quality foundation. In the line of planning, the height total of 
BTS tower is 42 m with pile cap foundation (3.5 m x 3.5 m) where the tower structure is 
divided into 16 segments. To fulfill element power of tower structure, Cold Formed Steel is 
employed. The profile of Cold Formed Steel used is adjusted with Lysaght Blue Scope, bolt 
and plate connections. To support upper structure load, bored pile foundation is planned 
where the foundation is designed with soil data obtained from project area. Hence, the 
support of foundation towards project load will determine a good quality.  
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